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Abstract 
Sacred symbols are believed by the Hindus as the embodiment of Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa with all manifestations. One of the sacred tools or objects is pratima. Pratima usually 
shaped statue, tapel, or pralingga, there is a big little there. Pratima is made of fragrant wood 
and is believed to have a magical-religious aspect. This pratima is even decorated with gold 
or gems that are sacrificed in such a way. This pratima describes the realization of Ida 
Bhatara and serves as a means of concentration of feelings and thoughts to be more confident 
in worshiping Ida Sang Hyang Widhi Wasa. This research will explore more deeply about 
semiotics in Tapakan Nawa Sangga located in Pura Luhur Pucak Kembar located in the 
District of Baturiti Tabanan Regency. 
Problems in this research include three things: (1) How is Nawa Sangga's Tapakan in 
Pura Luhur Pucak Kembar ?, (2) How to characterize symbol of Nawa Sangga’s Tapakan in 
Pura Luhur Pucak Kembar, and (3) How is symbolic semiotics What about Nawa Sangga’s 
Tapakan in Pura Luhur Pucak Kembar? To dissect the three problems, the researchers used 
three theories, namely the theory of Existence, the theory of Religion and Semiotics theory. 
As the result of the research, the findings are as follows: The existence of Nawa 
Sangga's Tapakan in Pura Luhur Pucak Kembar found three facts empirical namely: (1) the 
history of Nawa Sangga's Tapakan in Pura Luhur Pucak Kembar (2) there is a ceremony 
related to Nawa Sangga's Tapakan of Pura Luhur Pucak Kembar, and (3) there is a tradition 
related to Nawa Sangga's Tapakan in Pura Luhur Pucak Kembar. Characteristics of symbols 
contained in the Nawa Sangga Prayer at Pura Luhur Pucak Kembar consist of four parts, 
namely: (1) Nawa Sangga's Tapakan Taking form, (2) pereraga (barong body), (3) symbols in 
Nawa Sangga's Tapakan, (4) Symbol of Dewata Nawa Sangga in Nawa Sangga's Tapakan. 
Semiotics Communication in Symbols that are worn in the Nawa Sangga's Tapakan in Pura 
Luhur Pucak Kembar there are four meanings of semiotics namely: (1) theological meaning, 
(2) religious meaning, (3) communication meaning, and (4) social meaning. 
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I. PENDAHULUAN 
Aktifitas keagamaan masyarakat Hindu Bali merupakan salah satu wujud rasa bhakti 
kepada Sang Hyang Widhi Wasa. Hal ini didasari oleh prinsip Yajna yang merupakan bentuk 
persembahan yang tulus untuk menjaga keharmonisan yang dilaksanakan dengan 
menggunakan berbagai simbol-simbol suci. Agama Hindu khususnya di wilayah Bali sangat 
kaya dengan berbagai simbol keagamaan. Penampilannya sangat indah dan menarik hati setiap 
orang untuk melihatnya. Simbol-simbol tersebut merupakan media bagi Umat Hindu untuk 
mendekatkan diri dengan Sang Pencipta, dan memohon perlindungan serta Wara nugraha-
Nya. 
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Umat Hindu di Bali hampir di setiap Desa Pakraman memiliki pratima atau pralingga 
yang disungsung di pura setempat. Pratima atau pralingga ini perwujudannya tidak sama 
antara satu desa dengan desa yang lainnya. Khususnya di Pura Luhur Pucak Kembar, Desa 
Pakraman Pacung pratima atau pralingga yang disungsung adalah sebuah pralingga barong. 
Jenis barong yang disungsung di Pura Luhur Pucak Kembar, DesaPakraman Pacung yaitu 
jenis BarongBlas-blasan atau Wayang Wong, barong yang terdapat di Pura Luhur Pucak 
Kembar, DesaPakraman Pacungini memiliki perbedaan dengan barong pada umumnya. 
Barong yang terdapat di PuraLuhur Pucak Kembarmemiliki bentuk yang unik dan berbeda 
dari Wayang Wong pada umumnya salah satu ciri yang membedakan Tapakan di Pura Luhur 
Pucak Kembar ialah dari segi busana. Busana atauKampuh (rambut) Tapakan Nawa Sangga di 
Pura Luhur Pucak Kembar terbuat dari serat-serat kayu Padma yang terdapat disekitar 
DesaPakraman Pacung. Penggunaan serat kayu Padma ini yang membedakan Tapakan di 
Pura Luhur Pucak Kembar dengan Tapakan-Tapakan yang ada di Desa lain. Karena pada 
umumnya pembuatankampuh (rambut) pada baronglebih sering menggunakan bahan dari daun 
Parasok atau Rambut kuda.  
Sembilan Tapakan Nawa Sangga yang terdapat di Pura Luhur Pucak Kembar terdiri 
dari tokoh pewayangan diantaranya yakni : Rahwana, Sangut, Delem dengan  Pajenengan 
berupa Gada, Pecut dan Bajrasebagai pihak Adharma (kejahatan)danenamWre (kera)dengan 
Pajenengan yang menyerupai ranting pohon dan terbuat dari rotan sebagai pihak Dharma 
(kebaikan) dalam konteks Ramayana. Ini jelas merupakan simbol dari rwa bhineda (kebaikan 
dan kejahatan) yang dalam kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan. Sama halnya dengan 
sosok Barong Ket dan Rangda yang merupakan dua sifat berbeda namun tidak dapat 
dipisakan. Karena konsep Rwa Bhinedamerupakan perbedaan yang diciptakan oleh Tuhan 
untuk mencapai Keharmonisan dan Keseimbangan (Raja Purana Pucak Kembar,2001:21). 
 Dilihat dari keunikannya baik dari segi bentuk maupun tradisi dapat dipastikan dalam 
TapakanNawa Sanggamengandung banyak simbol-simbol Agama Hindu. Namun masyarakat 
belum sepenuhnya memahami bentuk-bentuk simbol Agama Hindu yang terkandung dalam 
Tapakan tersebut. Simbol-simbol itu sebenarnya dapat berfungsi sebagai pedoman dalam 
hidup bermasyarakat sesuai dengan Dharma Agama. Fungsi-fungsi itu senantiasa hidup dalam 
kehidupan masyarakat. Di samping itu keberadaan Tapakan  ini juga mengandung makna 
komunikasiAgama Hindu yang berguna untuk menambah pengetahuan dan pemahaman yang 
mendalam terhadap fenomena agama yang ada di lingkungan masyarakat.  
Berdasarkan fenomenatersebut penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti secara 
ilmiah serta mendalam mengenai Tapakan Nawa Sanggadi PuraLuhur Pucak Kembar di Desa 
Pakraman Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, dengan beberapa permasalahan 
antara lain: (1) Bagaimanakeberadaan Tapakan Nawa Sanggadi PuraLuhur Pucak 
KembarDesa Pakraman Pacung,Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan ?, (2) Bagaimana 
karakteristik simbol yang  terdapat dalam Tapakan Nawa Sanggadi Pura Luhur Pucak Kembar 
Desa Pakraman Pacung,Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan ?, dan (3)Bagaimana 
Semiotika Komunikasi dalam simbol yang terdapat dalam Tapakan Nawa Sanggadi Pura 
Luhur Pucak Kembar DesaPakraman Pacung,Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan ? 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Keberadaan Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar Desa Pakraman 
Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan 
1. Sejarah Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar 
 Berdasarkan Agama Pramana atau sumber – sumber yang dapat dipercaya, bahwa 
asal–usul dari pembuatan Tapakan Nawa Sanggaberawal dari Krama Subak Poyan/Peneng 
dengan anggota 200 Kepala Keluarga berkehendak membuat bendungan (empelan: Bahasa 
Bali) dengan membawa perbekalan (logistik), namun dalam proses pembuatan bendungan 
tersebut selalu mengalami kegagalan, maka dari itu krama subak Poyan/Peneng memutuskan 
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untuk menghadap (tangkil) kepada I Gusti Agung Nyoman Gede di Puri Perean, mohon agar I 
Gusti Agung Nyoman Gede berkenan pergi (lunga) ke tempat pembuatan bendungan, maka 
akhirnya I Gusti Agung Nyoman Gede dan Krama Subak Poyan/Peneng menuju tempat 
pembuatan bendungan dengan perbekalan secukupnya.  
Namun sebelum memulai pekerjaan membuat bendungan, I Gusti Agung Nyoman Gede 
pada tempat menaruh perbekalan (tetangkilan) memohon kehadapan Tuhan Yang Maha Esa 
dengan doa agar pekerjaan pembuatan bendungan dapat berhasil dan dari doa tersebut 
terdengar sabda yang isinya agar Ida Bhatara Pucak Rsi, Ida Bhatara Terate Bang, dan Ida 
BhataraBeratan agar dibuatkan Tapakan Nawa Sangga, jika berkeinginan pembuatan 
bendungan berhasil dengan baik maka harus membuat (nangiang) Tapakan Nawa Sanggayang 
distana linggakan di Pura Luhur Pucak Kembar.  
Mengingat hal tersebut sudah digariskan oleh Hyang Dewata, maka pada tahun 1885 
Masehi dibuatlah Tapakanseperti tersebut diatas sebagai pemujaan terhadap manifestasi Tuhan 
Yang Maha Esa yang sampai saat ini masih dilestarikan, disakralkan dan disucikan sebagai 
wahana memusatkan pikiran kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
 
2. Upacara piodalan Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar 
Pujawali atau Petirtan di Pura Luhur Pucak Kembar jatuh pada Anggara Kliwon 
Prangbakat, yang jatuh setiap 210 hari atau enam bulan sekali, sedangkan Pujawali 
Ageng(piodalan besar)  dilaksanakan setiap satu setengah tahun sekali, pada saat pujawali 
agengTapakan Nawa Sangga dihaturkan banten Tebasan Nawa Sangga. 
 
3. Tradisi yang berkaitan dengan Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar 
Setiap tiga tahun sekali sebelum pujawali ageng di Pura Luhur Pucak Kembar, 
dilaksanakan tradisi melancaran. Melancaran ini terbilang unik karena Tapakan Nawa Sangga 
yang berstana di Pura Luhur Pucak Kembarlunga dengan sistem estafet  dari satu pura ke pura 
lainnya selama empat puluh dua hari hingga dua bulan menuju empat  Kabupaten yang ada di 
Bali (Tabanan, Badung, Gianyar, Bangli). 
 
B. Simbol – simbol yang terdapat dalam Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak 
Kembar Desa Pakraman Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan 
1. Bentuk Tapakan Nawa Sangga 
Tapakan Nawa Sangga memiliki kekhasan tersendiri, yang berbeda dari barong pada 
umumnya (barong ket). Punggalan (kepala) Tapakan Nawa Sangga terbuat dari kayu yang 
dibentuk sedemikian rupa sesuai karakter dari Tapakan Nawa Sanggayakni Rahwana, Delem, 
Sangut, Sugriwa, Sempati, Nila Geni, Anoman, Angada, Anila. Pada bagian bibir berwarna 
merah dan pada bagian mata berwarna hitam serta putih. Kemudian punggalanTapakan Nawa 
Sangga berisi hiasan emas dan batu permata.  
2. Simbol – simbol dalam Tapakan Nawa Sangga 
Simbol-simbol yang terdapat pada Tapakan Nawa Sangga tersebut dapat dibagi menjadi 
tiga bagian yang dijabarkan sebagai berikut : 
1) Bagian Kepala terdiri dari : 
a. Wajah sering diistilahkan dengan tapel terbuat dari kayu pule yang dibentuk 
sesuai dengan masing – masing karakter tapakan dengan ekspresi yang kuat 
merupakan simbol pamurtian yaitu menunjukkan kekuatan dan keberanian 
untuk membasmi segala bentuk kejahatan yang ada di dunia. 
b. Mata melotot sebagai simbol memiliki pandangan tajam dan memiliki kekuatan 
yang luar biasa untuk melihat semua kejadian serta selalu berpandangan jauh 
(dura darsana). 
c. Telinga merupakan simbol berpendengaran yang tajam, dapat membedakan 
suara dan getaran dari gejala alam (dura srawana). 
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d. Hidung sebagai simbol memiliki penciuman yang tajam, segala hal tidak ada 
yang luput dari penciumanNya. (dura sarwajna). 
e. Mulut terbuka adalah simbol keramahan, bersahaja serta dapat berkomunikasi 
antara pemuja dengan yang dipuja. 
f. Gigi putih dan taring yang tajam adalah simbol kekuatan yang akan dapat 
membasmi segala kejahatan. 
h. Cudamani yang terletak di antara kedua alis sebagai simbol memiliki kekuatan 
pikiran yang luar biasa (dura sarwajna).  
i. Gelungan atau hiasan kepala yang merupakan simbol dari kekuasaan, 
kemakmuran dan juga keabadian. 
2) Bagian badan  terdiri atas : 
a. Badan terbuat dari rotan yang berbentuk keranjang yang dibungkus dengan 
kampuh yang terbuat dari serat kayu padma merupakan simbol kejayaan. 
b. Kwaca (baju) yang dikenakan oleh tapakan Delem yang berwarna poleng 
simbol Rwabhineda(kebaikan dan kejahatan) atau simbol keseimbangan. 
Sedangkan yang dikenakan oleh tapakan Sangut berwarna Kuning yang 
merupakan simbol kemuliaan. 
c. Hiasan ukir-ukiran yang terbuat dari kulit, merupakan simbol keindahan yang 
akan membangun rasa estetis (sundaram). 
d. Pajenengan (senjata) merupakan simbol dari kekuatan serta ketajaman pikiran. 
3) Bagian ekor terdiri atas : 
a. Ampok-ampok yaitu hiasan dari kulit yang dibuat untuk penutup pantat. 
b. Ikuh atau ekor tegak lurus ke atas punggung merupakan simbol kebuasan dalam 
membasmi kebatilan di dunia ini. 
 
3. Simbol Dewata Nawa Sangga dalam Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak 
Kembar 
Dewata Nawa Sangga adalah sembilan Dewa atau manifestasi Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa yang menjaga atau menguasai sembilan penjuru mata angin. Adapun kesembilan 
TapakanNawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar, sebagaimana diuraikan berikut ini : 
1. Anoman : berwarna putih sebagai perwujudan Sang Hyang Iswara 
aksaranya “Sang” sebagai penguasa arah Timur. 
2. Sempati : berwarna Merah Muda sebagai Perwujudan Sang Hyang 
Maheswara aksaranya “Nang”sebagai penguasa arah 
Tenggara. 
3. Nila Geni : berwarna Merah sebagai perwujudan Sang Hyang Brahma 
aksaranya “Bang” sebagai penguasa arah selatan. 
4. Sugriwa : berwarna Jingga sebagai Perwujudan Sang Hyang Rudra 
aksaranya “Mang” sebagai penguasa arah Barat daya. 
5. Sangut : berwarna kuning sebagai perwujudan Sang Hyang 
Mahadewa aksaranya “Tang” sebagai penguasa arah Barat. 
6. Anila : berwarna Hijau sebagai perwujudan Sang Hyang Sangkara 
aksaranya “Cing” sebagai penguasa arah Barat Laut. 
7. Delem : berwarna hitam sebagai Perwujudan Sang Hyang Wisnu 
aksaranya “Ang” sebagai penguasa arah Utara. 
8. Anggada : berwarna merah kehitaman sebagai perwujudan Sang Hyang 
Cambhu aksaranya “Wang” sebagai penguasa arah Timur 
laut. 
9. Rahwana : berwarna Coklat sebagai simbol Sang Hyang Siwa 
aksaranya “Ing dan Yang” letaknya di Tengah (Raja Purana 
Pucak Kembar, 2011 : 20). 
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C. Makna Semiotika Komunikasi dalam simbolTapakan Nawa Sangga  di Pura Luhur 
Pucak Kembar Desa Pakraman Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. 
1. Makna Teologis 
Berbagai ritual upacara yang dilaksanakan  di Pura Luhur Pucak Kembar ini dengan 
berbagai proses dan upakara yang digunakan, secara semiotik tidak lain adalah sebagai simbol 
pengungkapan ucapan syukur serta permohonan perlindungan kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa melalui media Tapakan Nawa Sangga yang berada di Pura Luhur Pucak Kembar. 
Dengan demikian, sesungguhnya Tapakan Nawa Sangga yang berada di Pura Luhur Pucak 
Kembar ini, hanya digunakan sebagai media atau simbol keesaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dalam manifestasinya menjaga alam di sembilan arah mata angin.  
2. Makna Religi 
Secara simbolis, rangkaian upacara ini dilaksanakan atas kesetiaan umat khususnya 
penyungsung Pura Luhur Pucak Kembar ini dalam menjalankan bhaktinya kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa beserta Ida Bhatara yang melinggih di Pura Luhur Pucak Kembar. 
Seluruh rangkaian upacara di Pura Luhur Pucak Kembar yang dilaksanakan oleh 
masyarakat penyungsung pura ini, tidak lain merupakan implementatif dari sifat religius 
masyarakat, khususnya di Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan.Sifat religius ini nampak 
pada kesetiaan bhakti yang dilakukan oleh masyarakat penyungsung Pura Luhur Pucak 
Kembar.  
Berdasarkan paparan tersebut di atas, mendukung pernyataan dalam penelitian ini, 
khususnya makna religi secara semiotik Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar. 
Upacara sakral Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembaryang dilaksanakan oleh 
masyarakat penyungsung pura, dimaknai secara simbolis sebagai wujud astiti bhakti 
keyakinan atas kekuatan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang bersemayam di dalam simbol-
simbol Tapakan Nawa Sangga. Secara religius, masyarakat penyungsung pura mempercayai 
adanya kekuatan adikodrati yang bersumber dari Tuhan melalui bentuk-bentuk Tapakan Nawa 
Sangga sebagai benda-benda religius di Pura Luhur Pucak Kembar. Dengan demikian, 
rangkaian upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat penyungsung Pura Luhur Pucak 
Kembar juga dilaksanakan atas dasar keyakinan adanya kekuatan Tuhan yang bersemayam di 
dalam benda-benda suci di Pura Luhur Pucak Kembar, salah satunya adalah di dalam Tapakan 
Nawa Sangga ini.  
3. Makna Komunikasi 
Makna komunikasi secara semiotik dalam Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak 
KembarDesaPakraman Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan ini menitikberatkan 
pada seluruh usaha dan proses pengkajian terhadap gejala apapun yang terletak pada rangkaian 
acara dan kenyataan historis bahwa adanya kekuatan Tuhan yang bersemayam di dalam 
Tapakan Nawa Sangga yang berada di kawasan suci Pura Luhur Pucak Kembar. Hal ini dapat 
dimaknai secara simbolis bahwa pada saat rangkaian upacara berlangsung, Tuhan sedang 
mengkomunikasikan dan menyatakan diri-Nya secara penuh di dalam Tapakan Nawa Sangga 
untuk memberikan anugerah berupa keselamatan dan kerahayuan kepada masyarakat 
penyungsung Pura Luhur Pucak Kembar. Berawal dari gejala ini, maka rangkaian upacara di 
Pura Luhur Pucak Kembar, merupakan pengakuan bahwa usaha pengkajian bertumpu pada 
usaha dan kehendak manusia semata-mata, namun demikian merupakan bagian dari hidup 
manusia dalam memohon anugerah, keselamatan dan kerahayuan kepada sang pencipta 
melalui media Tapakan Nawa Sangga. 
4. Makna Sosial  
Menurut Blumer (1963, dalam Subrata 2012:256) dalam premisnya menyebutkan bahwa 
manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang berasal dari interaksi 
sosial seseorang dengan orang lain dan disempurnakan pada saat proses interaksi sosial 
berlangsung.Makna dari sesuatu berasal  dari cara-cara orang atau aktor bertindak terhadap 
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sesuatu dengan memilih, memeriksa, berpikir, mengelompokkan dan mentransformasikan 
situasi di mana dia ditempatkan dan arah tindakannya. 
Makna sosial dalam artian saling ketergantungan antara masyarakat satu dengan yang 
lain, tercermin dalam komunikasi Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar dapat 
dilihat dalam tindakan kebersamaan masyarakat penyungsung pura dalam bentuk saling 
menolong dan bekerja bersama-sama dalam rangka upacara di Pura Luhur Pucak Kembar ini. 
Tidak hanya itu, kehadiran pedagang di lokasi upacara juga memberikan warna tersendiri 
bahwasanya kehidupan masyarakat tidak bisa dipisahkan dengan kehadiran orang lain untuk 
saling berkomunikasi dan memberi sesuai dengan kebutuhan. Semuanya dapat terjadi melalui 
interaksi yang dilakukan orang perorang, orang dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok lain. Interaksi sosial ini menunjukkan bahwa adanya hubungan sosial yang dinamis 
antara kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Hal 
seperti ini juga merupakan proses sosial yang kemudian menyebabkan terjadinya aktifitas-
aktifitas sosial (Soekanto, 1986:55). 
 
III. SIMPULAN 
Keberadaan Tapakan Nawa Sangga di Pura Luhur Pucak Kembar Desa Pakraman 
Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, ditemukan adanya tiga fakta empiris yakni : 
(1) adanya sejarah mengenai Tapakan Nawa Sanggadi Pura Luhur Pucak Kembar (2) terdapat 
upacara yang berkaitan dengan Tapakan Nawa Sanggadi Pura Luhur Pucak Kembar (3) 
terdapat tradisi yang berkaitan dengan Tapakan Nawa Sanggadi Pura Luhur Pucak Kembar. 
Karakteristik simbol yang terdapat dalam Tapakan Nawa Sanggadi Pura Luhur Pucak 
Kembar DesaPakraman Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, terdiri atas empat 
bagian, yakni : (1) bentuk Tapakan Nawa Sangga, terdiri atas bahan pembuatan punggalan 
Tapakan Nawa Sangga, tata warna pada Tapakan Nawa Sangga, dan hiasana pada Tapakan 
Nawa Sangga, (2) pereraga (badan barong), (3) simbol-simbol dalam Tapakan Nawa Sangga, 
yang meliputi bagian kepala, badan dan ekor, dann (4) simbol Dewata Nawa Sangga dalam 
Tapakan Nawa Sangga yang meliputi sembilan dewata penjuru arah mata angin di Pura Luhur 
Pucak Kembar, yang terdiri atas : Anoman, Sempati, Nila Geni, Sugriwa, Sangut, Anila, 
Delem, Anggada dan Rahwana. 
Semiotika Komunikasi dalam Simbol yang terdapadat dalam Tapakan Nawa Sangga di 
Pura Luhur Pucak Kembar Desa Pakraman Pacung, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, 
terdapat empat makna semiotika yakni : (1) makna teologis, (2) makna religi, (3) makna 
komunikasi, dan (4) makna sosial.  
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